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Pengaruh Pelatihan, Titel, dan Pengalaman
Kerja pada Kemampuan Deteksi Kecurangan
Auditor BPKP Provinsi Jawa Timur

Rieswandha Dio Primasatya* dan Aufar Fadlul Hady

Abstrak

Latar Belakang: Di dalam lingkungan pemerintah, kecurangan atau fraud dan miss-
management kerap kali terjadi di Indonesia. Adanya dual system pemeriksaan
(audit) dalam pemerintahan tidak menjamin bahwa kasus korupsi atau fraud di
Indonesia akan berakhir. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana kesanggupan
BPKP dalam mendeteksi fraud di dalam tubuh pemerintah. Apakah dengan
kebijakan pelatihan, sertifikasi, dan jam pengawasan (pengalaman) mampu
meningkatkan kesanggupan deteksi Fraud.

Tujuan: Pembuatan penelitian memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari
pelatihan, titel, dan pengalaman bekerja dalam mendeteksi fraud. Penelitian ini
memberikan sebuah ukuran yang jelas dan sistematis mengenai dampak variabel
terkait pada kualitas auditor BPKP dalam mendeteksi fraud.

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan mengumpulkan kuisioner dari beberapa instansi BPKP.
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik Partial Least
Square (PLS).

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menjelaskan terdapat hubungan positif antara
Pelatihan (training), gelar (title), dan juga pengalaman kerja (experience) pada
kesanggupan auditor Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Timur dalam
mendeteksi adanya kecurangan (Fraud Detection). Pelatihan kepada auditor BPKP
dapat meningkatkan kesanggupan mendeteksi kecurangan sebesar 27,1%. Titel
dapat meningkatkan kesanggupan auditor BPKP dalam mendeteksi kecurangan
sebesar 42,2%. Sedangkan pengalaman kerja dapat meningkatkan kesanggupan
deteksi fraud sebesar 34,8%.

Keterbatasan Penelitian: Keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian ini adalah
scope penelitian yang hanya dalam ruang lingkup Provinsi Jawa Timur. Penelitian
selanjutnya dapat menguji kesanggupan deteksi fraud dalam aspek yang lain
seperti suku, kapasitas pengetahuan, dan personality auditor. Hal ini dilandasi oleh
kecenderungan temuan hasil audit sesuai dengan personality auditor di lingkungan
BPKP.

Keaslian/Novelty Penelitian: Penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan, titel
dan pengalaman kerja mampu meningkatkan kesanggupan mendeteksi
kecurangan (fraud). Oleh karena itu kebijakan beasiswa pelatihan dan sertifikasi
harus tetap dilanjutkan.

Kata kunci: BPKP; Fraud; Training; Title; Experience
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Pendahuluan

Fraud merupakan permasalahan utama dalam dunia akuntansi dan bisnis (Beasley & Chu,
1996; Beasley dkk., 2000). Fraud dapat ditemukan melalui mekanisme pemeriksaan audit
(Luca & Zervas, 2016). Pemeriksaan (audit) terhadap pelaporan keuangan dan aktivitas
sebuah entitias telah berlangsung sejak masa mesopotamia (Macve, 2015). Pada masa
itu, petugas yang bertanggung jawab untuk melaporkan persediaan makanan masyarakat
kemudian di periksa oleh hakim atau petugas lainnya yang di perintah oleh kaisar. Praktik
audit terus berlangsung hingga munculnya standar audit untuk pemerintah (sektor publik)
di Australia tahun 1980an (Bunn dkk., 2017).

Khusus dalam pelaporan keuangan pemerintah Indonesia, dalam ruang lingkup pusat
maupun pemerintah daerah. Pemeriksa (auditor) yang bertugas terdiri atas auditor
eksternal dan auditor internal (Hasthoro & Sunardi, 2016). Fungsi dari eksternal auditor
dijalankan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sedangkan internal auditor dijalankan
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) (Musa, 2020). Peran ini
mengadopsi prinsip governance dimana pengawasan terhadap aktivitas pemerintah
dilaksanakan secara internal maupun eksternal.

Di dalam lingkungan pemerintah, fraud dan miss-management kerap kali dijumpai di
negara Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dari jumlah kejadian kasus korupsi yang cukup
banyak dan diketahui oleh masyarakat tidak hanya pada pemerintah pusat, namun
sampai ke pemerintah daerah dan desa (Setiadi, 2018). Dalam kurun waktu 2017 — 2021
terdapat 14 kepala daerah di Jawa Timur yang tertangkap tangan oleh KPK (Detik, 2021).
Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah daerah yang diperiksa oleh Auditor Pemerintah
dan mendapatkan hasil tidak ditemukan kecurangan, menjadi bebas dari korupsi ?.
Perilaku korupsi yang telah membudaya menjadi tugas berat seorang auditor pemerintah
dalam mendeteksi, mencegah, mengoreksi, hingga memberikan rekomendasi sanksi
terhadap perangkat pemerintah yang telah terbukti melakukan fraud.

Fenomena di atas menjadi sebuah ironi dimana keberadaan audit tidak menjamin bahwa
suatu daerah bebas dari praktik Korupsi. Adanya dual system pemeriksaan (audit) dalam
pemerintahan tidak menjamin bahwa kasus korupsi atau fraud di Indonesia akan berakhir.
Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana kesanggupan BPK dan BPKP dalam
mendeteksi fraud di dalam tubuh pemerintah. Disisi lain, auditor senior BPKP memiliki
pelatihan yang cukup, gelar yang memadai, dan pengalaman kerja yang panjang. Menurut
Hambali (2017) dan Sihombing (2019) menyebutkan bahwa pelatihan kepada auditor BPK
mampu meningkatkan kesanggupan auditor dan kualitas audit. Sedangkan penelitian dari
Ab Wahid dan Grigg (2021) membuktikan bahwa sertifikasi auditor diperlukan untuk
meningkatkan kualitas audit yang diberikan.

Upaya perbaikan yang dilakukan oleh BPKP adalah memberikan kesempatan bagi auditor
terbaiknya untuk menempuh pendidikan magister melalui program State Accountability
Revitalization (STAR). Program ini menyasar pada peningkatan tingkat pendidikan dan
bertujuan untuk memperbaiki kualitas audit para auditornya. Namun beasiswa ini
dihentikan pada tahun 2018 dan sampai sekarang belum dilaksanakan kembali. Sejauh ini
BPKP hanya melaksanakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) untuk menyegarkan
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informasi dan kesanggupan para auditornya. Selain itu jam kerja auditor BPKP juga
mendapatkan atensi untuk menentukan kualitas auditor dalam melaksanakan tugasnya.
Sehingga penelitian bertujuan untuk dapat menguji variabel pelatihan, titel dan juga
pengalaman kerja berpengaruh pada kesanggupan auditor pada deteksi kecurangan.
Pelatihan dan juga pengalaman kerja dari auditor memiliki pengaruh positif terhadap
kesanggupan auditor untuk melakukan deteksi kecurangan (Cahan & Sun, 2015).
Penelitian ini mengimplikasikan bahwa auditor BPR mampu meningkatkan kesanggupan
deteksi fraud jika diiringi dengan pelatihan dan pengalaman kerja yang lama.

Berdasarkan penelitian Hambali (2017), Sihombing (2019), Ab Wahid dan Grigg (2021),
Cahan dan Sun (2015), maka belum ada penelitian yang menguji pengaruh pelatihan, titel,
dan pengalaman para auditor pada kesanggupan mendeteksi fraud institusi BPKP
sehingga menjadi Gap dalam penelitian ini. Oleh karena itu penelitian ini menguiji
Bagaimana dampak dari pelatihan, titel, dan pengalaman kerja auditor Kantor Perwakilan
BPKP Provinsi Jawa Timur pada kesanggupan dalam mendeteksi fraud laporan keuangan
pemerintah.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan adanya hubungan positif antara Pelatihan (training),
gelar (title), dan pengalaman kerja (experience) kepada kesanggupan auditor Kantor
Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Timur dalam mendeteksi adanya kecurangan (Fraud
Detection). Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas auditor BPKP dengan
memberikan rekomendasi peningkatan kapasitas pelatihan dan memfasilitasi auditor
BPKP untuk ikut mengambil sertifikasi profesi. Kebaruan yang terdapat pada penelitian
adalah belum adanya penelitian dengan pengujian pengaruh pelatihan, gelar (title), dan
pengalaman, terhadap kesanggupan auditor dalam mendeteksi Kecurangan.

Tinjauan Literatur
Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) mengungkapkan pertama kali adanya konflik kepentingan
antara pemilik perusahaan (Principle) dengan pengurus perusahaan (Agent) yang
selanjutnya disebut dengan Agency Problem. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan
tata kelola dan pengawasan yang baik agar agent dapat memberikan informasi yang
relevan dan reliabel kepada principle. Salah satu instrumen untuk menjaga agar informasi
yang disajikan relevan dan reliabel melalui pemeriksaan atau audit.

Audit dapat dilakukan baik secara internal maupun eksternal. Pelaksanaan audit tidak
hanya berfokus pada pelaporan keuangan saja namun dapat diperluas pada audit aktivitas
maupun audit kepatuhan (compliance). Luaran (output) dari audit dapat berupa opini dan
rekomendasi kepada principle dan stakeholder lainnya yang dapat membantu
pengambilan suatu keputusan secara tepat.

Pada penelitian ini, Rakyat merupakan principle dan Pemerintahan adalah agent yang

melaksanakan amanat dari Rakyat. Untuk menjaga transparansi informasi dari
pemerintah, maka diperlukan auditor baik eksternal maupun internal. BPKP berperan
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sebagai auditor internal pemerintah yang bertugas untuk menjaga agar tata kelola
pemerintahan dan laporan keuangan telah disajikan sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan.

Triangle Fraud Theory

Cressey (1953) menjelaskan bahwa seseorang dapat melakukan kecurangan disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut: (1) faktor tekanan; (2) adanya peluang dan (3)
adanya rasionalisasi. Sedangkan Abbasi dkk (2012) menyebutkan faktor-faktor tekanan
yang dirasakan yang memicu individu untuk melakukan kecurangan berupa dorongan
finansial, perilaku tidak etis (keburukan), tekanan dari pekerjaan, dan faktor lainnya
seperti tingginya tingkat gaya hidup. Faktor peluang yang dirasakan akan mendorong
terjadinya kecurangan dikarenakan lemahnya sistem pencegahan dan pendeteksi
perilaku kecurangan, ketidakmampuan dalam menilai kualitas dari kinerja seseorang,
ketidakmampuan dalam menerapkan hukuman terhadap pelaku kecurangan, minimalnya
informasi yang dapat diperoleh, penelantaran, ketidakpedulian dan ketidakmampuan
serta minimnya audit (Abbasi dkk, 2012).

Seseorang yang melakukan fraud disebabkan oleh Rasionalisasi yang dipengaruhi oleh
karakteristik seseorang. Abbasi dkk, (2012) menyatakan bahwa sebagian besar pelaku
kecurangan adalah seseorang dengan latar belakang baik dan telah bekerja untuk sebuah
perusahaan di mana ia telah melakukan fraud untuk waktu yang lama. Pelaku fraud
bukanlah orang yang memiliki kebiasaan melakukan kejahatan (habitual criminal). Pelaku
fraud adalah orang-orang yang mendapatkan kepercayaan terhadap organisasinya,
sehingga harus membangun rasionalisasi agar mendapatkan pembenaran dari setiap
tindakannya. Rasionalisasi dapat berbentuk perasaan pegawai atau pihak manajem
manajemen atas rasa tidak puas dengan pekerjaannya. Rendahnya tingkat pengakuan
atas pekerjaan, kompensasi yang tidak sesuai dan lain sebagainya (Abbasi dkk, 2012).

Hubungan antara Pelatihan (Training) dengan Fraud Detection

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), pelatihan adalah proses belajar dan
membiasakan diri untuk dapat melakukan sesuatu. Kegiatan diklat yang terdiri dari
Pendidikan dan pelatihan profesional secara berkelanjutan dapat dimaksimalkan dengan
menjadi anggota dalam asosiasi profesi (SAIPI, 2014). Pelatihan dilakukan dalam rangka
pengembangan sumber daya auditor agar lebih memahami, lebih mampu dan lebih
terampil dalam melaksanakan tugas audit. Pelatihan yang diikuti oleh auditor secara
berkesinambungan mendorong pemahaman auditor untuk tetap terjaga dengan baik.
Auditor didorong untuk mengikuti perkembangan modus operasi dan gejala fraud.

Novita (2015) menjelaskan bahwa variabel pelatihan dapat diukur melalui jumlah
pelatihan yang diikuti oleh responden. Rahayu dan Gudono (2016) menyebutkan jika
pelatihan dibidang audit kecurangan diselenggarakan dengan tujuan agar auditor
memiliki kemampuan mulai dari memahami, hingga menerapkan terkait teknik investigasi
dengan lebih detail. Audit sering kali dilaksanakan oleh individu maupun kelompok
dengan keahlian teknis dan pelatihan yang memadai. Melalui pelatihan teknis audit fraud,
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seorang auditor diharapkan dapat memahami ketentuan baru, metodologi baru, teknik
audit investigatif, mode fraud baru dan identifikasi risiko fraud.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara training dan fraud
detection. Drogalas dkk. (2017), Hamdan dkk. (2017) dan Sihombing dkk. (2019)
membuktikan terdapat hubungan positif antara training dan fraud detection. Kondisi ini
terjadi karena training bertujuan untuk meningkatkan skill teknis auditor dalam
melakukan audit (Wang dkk, 2018). Dalam konteks BPKP, Training bertujuan untuk
pengingat kembali (refresh), updating informasi, dan peningkatan skill auditor. Sehingga
dapat ditarik hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Training memiliki pengaruh positif pada deteksi kecurangan auditor BPKP.

Hubungan antara Title dan Fraud Detection

Mitigasi kecurangan dapat dilakukan dalam beberapa tindakan diantaranya minimalisir
potensi penyebab terjadinya kecurangan. Menurut Statements on Internal Auditing
Standards nomor 3 bagian Detection, Investigation and Reporting Fraud menyatakan
bahwa auditor bertanggung jawab dalam mendukung pencegahan kecurangan dengan
cara menguji dan mengevaluasi kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian internal
sesuai dengan tingkat kerugian atau risiko yang potensial dalam berbagai segmen
kegiatan organisasi. Pengetahuan mengenai jenis, potensi, dan cara koreksi Fraud
didapatkan baik dari pengalaman maupun pendidikan. Justifikasi pendidikan
pengetahuan Fraud sering kali dilihat dari seberapa banyak gelar yang didapatkan.

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat
pendidikan dan literasi keuangan dengan Fraud Detection (Engels dkk., 2019). Hal ini
terjadi karena tingkat pendidikan biasanya memiliki standar kompetensi kelulusan yang
di verifikasi oleh pihak ketiga. Oleh karena itu penelitian ini menguji pengaruh gelar
terhadap kesanggupan deteksi Fraud untuk pegawai BPKP.

H,: Title berpengaruh positif terhadap Fraud Detection Pegawai BPKP.

Hubungan antara Experience dan Fraud Detection.

Menurut Novita (2015), seberapa lama pengalaman dari seorang auditor dapat
diasumsikan sebagai pembelajaran yang diperoleh seorang auditor tersebut melalui
pendidikan formal yang dijalaninya atau dari pengalaman yang diperoleh selama
penugasan. Pengalaman yang diukur dengan indikator lama bekerja sebagai auditor dan
menemukan kasus-kasus kecurangan selama berprofesi sebagai auditor (Novita, 2015).
Seorang auditor yang memiliki pengalaman dalam melaksanakan audit memiliki
pengetahuan dalam menentukan titik kritis dalam melakukan kegiatan audit. Sedangkan
bagi auditor junior dapat memiliki pemahaman terkait dengan titik kritis suatu objek
penugasan audit melalui forum diskusi atau mempelajari referensi yang telah disediakan.
Sulistyowati dan Supriyati, (2015), Surya dkk. (2021) serta Agustina dkk. (2021)
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membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara pengalaman (experience) dan
Fraud Detection. Jika auditor lebih banyak bekerja di bidang pemeriksaan, auditor akan

lebih terampil dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam konteks auditor BPKP,
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hs: Experience berpengaruh positif terhadap Fraud Detection Pegawai BPKP.

Berdasarkan penurunan hipotesis dapat diperoleh metode penelitian pada Gambar 1.

e ~
Trainin
g H,
N Y,
4 N\
Title H,
Fraud Detection
\ Y,
Hs
4 N\
Experience
\ Y,

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif melalui pendekatan
Partial Least Square (PLS). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dari
tingkat madya, muda, pertama, penyelia, pelaksana lanjutan, pelaksana pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Jumlah
populasi sebesar 212 karyawan tetap dan sampel yang diambil adalah 100 orang. Teknik
sampling yang dipergunakan ialah Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2012) metode
Purposive Sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel dengan menggunakan
pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang dipilih adalah (1) Jabatan Fungsional sebagai
Auditor, (2) Angka kredit minimal 60 poin. Berdasarkan kriteria ini terkumpul 130
responden dan hanya 100 responden yang mengembalikan kuesioner yang dibagikan.

Data pada penelitian adalah kuantitatif dalam bentuk kuesioner dengan nilai atas respons
dari responden terkait pertanyaan yang ada. Sumber data adalah data primer melalui
jawaban dari responden dalam hal ini adalah auditor pada Kantor Perwakilan Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Jawa Timur. Variabel yang
dibahas pada penelitian ini terdiri dari Variabel Dependen dan juga Variabel Independen.
Variabel dependen yang dibahas pada penelitian adalah Deteksi Kecurangan (Fraud
Detection). Kesanggupan auditor dalam deteksi kecurangan diukur melalui kesanggupan
auditor dalam mendeteksi red flags yang telah dikembangkan oleh DiNapoli (2008).
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Masing-masing responden diharuskan menjawab setiap pertanyaan dengan skala likert 5
poin. Untuk alat ukur setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Alat Ukur Variabel

1 Pelatihan e Frekuensi mengikuti pelatihan dibidang audit dan keuangan
(Training) e Frekuensi mengikuti pelatihan dibidang non audit dan
keuangan
e  Frekuensi menjadi struktur pelatihan
2 Gelar (Titel) e Jenjang Pendidikan Formal
e Jumlah Sertifikasi Resmi yang pernah di ikuti
3 Pengalaman e Durasi bekerja di BPKP
(Experience) e Durasi kenaikan jabatan
e Jumlah angka kredit
4 Kesanggupan e  Kesanggupan mengumpulkan bukti audit
deteksi Fraud e Kesanggupan menyusun program audit

e Tingkat kewaspadaan
e Tingkat skeptis
e  Pengetahuan tentang fraud

Variabel Independen dalam penelitian ini terdiri atas gelar (Title), pengalaman kerja
auditor (Experience), dan pelatihan yang diberikan kepada auditor (Training). Pengalaman
dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seorang auditor.
Indikator pengukuran dari variabel pengalaman sebagai berikut: (1) Masa kerja sebagai
fungsional auditor; (2) Jumlah kasus kecurangan yang dapat ditemukan selama menjalani
profesi sebagai fungsional auditor. Variabel pelatihan berfungsi sebagai media
pengembangan SDM, terutama dalam hal pengetahuan (tsk-spesific knowledge),
kesanggupan (ability) dan keahlian (skill). Pelatihan dalam penelitian ini berupa pelatihan
dengan meteri tentang fraud auditing, pelatihan pengembangan akuntansi dan audit,
pelatihan tentang pelaksanaan hukum. Variabel pelatihan diukur dengan berapa kali
responden mengikuti pelatihan yang disebutkan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dari 100 responden BPKP di Provinsi Jawa Timur mendapatkan hasil yang
cukup baik. 130 Kuisioner yang disebar dapat dikumpulkan kembali sebanyak 100 atau
76% (Tabel 2). Berikut adalah analisis statistik deskriptif, analisis data, evaluasi outer

model, uji validitas dan reliabilitas, uji struktural model, dan Uji Hipotesis.

Tabel 2 Demografi Jenis Kelamin Responden

Pria 47 Auditor Pelaksana 31
Wanita 53 Auditor Pertama 42
Auditor Muda 13
Auditor Madya 14
Jumlah 100 Jumlah 100
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Keseluruhan respons dari responden yang ada dinilai sesuai dengan skala jawaban
responden yang tercantum dalam Tabel 3, dengan deskripsi data sebagai berikut:

Tabel 3 Deskripsi Jawaban Responden

Experience 4,41 4 1-5
Fraud Detection 4,41 4 1-5
Tittle 4,34 4 1-5
Training 4,41 4 1-5

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memilih jawaban Setuju yang dibuktikan
dengan skala likert 4 pada seluruh variabel independen. Hal ini menunjukkan bahwa
Pelatihan, Titel, tingkat pengalaman, yang diterapkan kepada pegawai BPKP bernilai
cukup baik. Di samping itu, diperoleh mean jawaban setuju untuk variabel kesanggupan
mendeteksi kecurangan (Fraud Detection) yang berarti apabila semakin banyak jawaban
setuju yang disampaikan oleh responden, maka akan semakin tinggi tingkat kesanggupan
mendeteksi kecurangan pegawai BPKP.

Evaluasi Outer Model

Langkah berikutnya adalah memilih model untuk penelitian yang sesuai, yang berikutnya
digunakan sebagai alat analisis pada hipotesis yang telah ditetapkan. Penilaian estimasi
indikator konstruk digunakan melalui aplikasi SmartPLS. Fiala dan Duncan-Owens (2012)
menyatakan pengukuran yang menggunakan indikator refleksif yang dapat mengacu
hubungan antara nilai komponen dengan nilai konstruk yang dilakukan perhitungan.
Pengukuran indikator refleksif dapat diasumsikan bernilai tinggi apabila memiliki korelasi
diatas 0,70 dengan variabel konstruk yang terukur. Construct outer model disajikan dalam
Gambar 2.
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Gambar 2 menjelaskan model penelitian dan menggambarkan construct outer model dari
setiap variabel yang di uji. Sesuai dengan teori Fiala dan Duncan-Owens (2012) maka
hampir semua construct telah memenuhi persyaratan kecuali TR6, EX5, EX6, EX7. Peneliti
memutuskan untuk tetap mempertahankan construct tersebut dengan menimbang
tingkat skor masih diatas 0,6 sehingga masih bisa di gunakan untuk menguji pengaruh
antar variabel.

Gambar 1 juga menjelaskan pengaruh antar variabel Training, Title, dan Experience
terhadap Fraud Detection pegawai BPKP. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif pada hubungan Training, Title, dan Experince terhadap Fraud Detection yang
dibuktikan dengan skor 0,271; 0,429; 0,348.

Uji validitas dan reliabilitas

Pengujian validitas diperlukan dengan tujuan mencari kecermatan maupun ketepatan
data sehingga hasil dari penelitian dapat dikatakan tidak mengandung bias. Pengujian
validitas sendiri dibagi menjadi pengujian validitas konvergen dan pengujian validitas
diskriminan. Uji validitas konvergen diperlukan untuk melihat outer loading. Pada Tabel 5
telah disajikan nilai loading factor pada tiap indikator construct dengan nilai yang cukup
tinggi, sedangkan dalam menilai validitas konvergen terdapat kriteria yaitu nilai dari
loading factor harus lebih besar dari 0,7. Berdasarkan hasil uji validitas konvergen
tersebut, dapat disimpulkan hasil penelitian ini diterima.

Diluar dari uji validitas, juga diperlukan uji reliabilitas yang mana berguna untuk
melakukan evaluasi terhadap outer model melalui pengamatan terhadap reliabilitas
konstruk variabel laten yang dilakukan pengukuran menggunakan kriteria sebagai berikut:
cronbach alpha dan composite reliability. Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
smartPLS disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4 Quality Criteria

Experience 0,861 0,864 0,891 0,505
Fraud 0,853 0,853 0,895 0,630
Detection

Tittle 0,778 0,787 0,872 0,696
Training 0,868 0,876 0,901 0,605

Construct dapat dikatakan memenuhi syarat uji reliabilitas apabila memiliki nilai pada
cronbach alpha dan juga composite reliability lebih besar dari 0,7. Menurut Neuman
(2006), Uji reliabilitas yang memiliki nilai diatas 0,7 tersebut menunjukkan tingkat
ketepatan, keakuratan dan juga kekonsistenan dari alat ukur yang digunakan dalam
melakukan suatu pengukuran. Pada hasi uji yang tersaji dalam tabel di atas, menunjukkan
bahwa semua konstruk memiliki nilai diatas 0,7 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
nilai konstruk dapat dianggap akurat serta dari sisi responden memiliki tingkat konsisten
yang cukup tinggi dalam menjawab item pertanyaan pada kuesioner atau instrumen.

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2022 | 93



Primasatya & Hady
Pengaruh Pelatihan, Titel, dan Pengalaman Kerja pada ...

Uji Struktural Model

Langkah berikutnya adalah melakukan Uji Struktur Model melalui pengamatan pada nilai
R-Square (R?) dari construct endogen. Hasil Uji Struktural Model disajikan pada Tabel 5
memiliki nilai R- square construct pada variabel Pelatihan, Title, Pengalaman, dan Deteksi
Kecurangan dapat menjelaskan R-Square (R?) sebesar 85,6% varian pada pengukuran
keseluruhan deteksi kecurangan, sedangkan sebesar 14,4% deteksi kecurangan
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Table 5 Inner Model (R-Square)

Fraud Detection 0,856 0,852

Sedangkan pada Tabel 6 disajikan nilai sejauh mana hipotesis yang ditetapkan memiliki
keterkaitan. Melakukan uji inner model bertujuan untuk melihat sejauh mana hubungan
antar konstruk. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai T-Statistics dari
hubungan antar variabel laten. Apabila T-Statistics memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan T-Table, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis terdukung.

Table 6 Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Experience->Fraud 0,348 0,350 0,103 3,398
Detection
Tittle->Fraud 0,429 0,426 0,112 3,839
Detection
Training->Fraud 0,271 0,270 0,089 3,060
Detection

Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh variabel training, tittle dan experience terhadap
Fraud Detection memiliki hasil positif signifikan yang ditandai dengan nilai P Values
dibawah 5%. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa
training, tittle, experience berpengaruh positif terhadap Fraud Detection.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung dan signifikan antara
pelatihan (training) dengan kesanggupan auditor BPKP dalam mendeteksi kecurangan
(Fraud Detection) sebesar 27,1%. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan Gudono
(2016) yang membuktikan bahwa training dapat meningkatkan kesanggupan auditor
dalam mendekteksi fraud di Lembaga pemerintahan. Hasil ini sejalan dengan teori
Triangle Fraud dimana pelatihan (training) bertujuan untuk menghilangkan rasionalisasi
dan memperkecil peluang atas perilaku fraud dalam institusi pemerintah

Pada praktiknya auditor BPKP mendapat pelatihan setiap bulan dengan berbagai macam
topik untuk memperluas wawasan dan kesanggupan auditor. Ruang lingkup pelatihan
tidak hanya terbatas pada auditor pelaksana dan auditor pertama saja, namun juga
mencakup jenjang auditor muda, madya, dan utama. Pelatihan kepada seluruh jenjang
auditor bertujuan untuk meningkatkan kesanggupan BPKP dalam menyelamatkan
keuangan negara. Dalam tahun 2021 jumlah penyelamatan keuangan negara yang
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dilakukan oleh BPKP sebesar Rp 6,4 Triliun, efisiensi pengeluaran negara sebanyak 44,1
Triliun dan optimalisasi pendapatan sebanyak 3,8 Triliun.

Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa program sertifikasi auditor BPKP yang di validasi
oleh pihak ketiga (eksternal) dan mendapatkan gelar (title) mampu meningkatkan
kesanggupan auditor BPKP dalam mendeteksi fraud sebesar 42,9. Pencapaian tersebut
juga didukung oleh program sertifikasi dari BPKP untuk para-auditor. BPKP secara rutin
memberikan 100 sertifikasi kepada auditor secara bergilir. Alasan BPKP selalu
memberikan sertifikasi kepada auditornya adalah karena kepercayaan bahwa auditor
yang telah melalui sertifikasi akan meningkatkan kesanggupan mendeteksi kecurangan
apalagi telah di validasi oleh pihak ketiga (pemberi sertifikasi). Jenis sertifikasi yang di ikuti
oleh auditor BPK seperti Certified Fraud Examiner (CFE), Certified Forensic Auditor (CFrA),
Certified Accountant (CA), Qualified Internal Auditor (QIA), Associate Certified Public
Accountant (ACPA), Certification of Government Chief Audit Executive (CGCAE), Certified
State Finance Auditor (CFA), Certified Management Accounting (CMA). Adapun
persentase jenis sertifikasi yang dimiliki oleh auditor BPKP dapat dilihat pada Tabel 7.

Table 7 Persentase Jenis Sertifikasi yang dimiliki oleh auditor BPKP

1  Certified Forensic Auditor (CFrA) 23 Orang 23%
2 Sertifikasi Manajemen Risiko (MR) 8 Orang 8%
3  Sertifikasi Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ) 13 Orang 13%
4  Certified Accountant (CA) 18 Orang 18%
5 International Public Sector Accounting Standard (IPSAS) 2 Orang 2%
6  Magister Economic Development (M.Ec Dev) 2 Orang 2%
7 Magister Manajemen 2 Orang 2%
8 Llain-lain 32 Orang 32%

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja auditor (experienced)
mampu meningkatkan kesanggupan deteksi fraud sebesar 34,8%. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Hilmi (2011) yang menyebutkan bahwa pengalaman kerja dapat memperdalam
dan memperluas kesanggupan kerja auditor. Dalam praktiknya, Auditor berpengalaman
(Experienced Auditor) memiliki banyak referensi kasus yang telah ditangani sehingga
dapat meningkatkan kesanggupan mendeteksi fraud. Dalam konteks relasi, auditor yang
memilik pengalaman yang tinggi memiliki relasi yang lebih kuat terutama pihak penegak
hukum seperti polisi. Di dalam internal BPKP, terdapat deputi khusus yang menangani
investigasi kasus kecurangan yang dilakukan oleh perangkat pemerintahan daerah. Deputi
ini harus dijabat oleh auditor berkesanggupan khusus dan berpengalaman dalam
memecahkan kasus kecurangan keuangan di daerah.

Pelatihan, sertifikasi, dan pengalaman auditor BPKP terbukti dapat meningkatkan
kesanggupan mendeteksi kecurangan (fraud) dalam instansi pemerintah. Peran BPKP
terbukti mampu untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan
keuangan negara/daerah dan pembangunan nasional.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada scope penelitian yang hanya dalam ruang
lingkup Provinsi Jawa Timur. Penelitian selanjutnya dapat menguji kesanggupan deteksi
fraud dalam aspek yang lain seperti suku, kapasitas pengetahuan, dan personality auditor.
Hal ini dilandasi oleh kecenderungan temuan hasil audit sesuai dengan personality auditor
di lingkungan BPKP.

Kesimpulan

Fraud merupakan permasalahan utama dalam dunia akuntansi dan bisnis. Dalam konteks
operasional pemerintahan di Indonesia, fungsi audit internal pemerintah dilaksanakan
oleh BPKP yang tersebar di seluruh Indonesia. Namun keberadaan BPKP tidak menjamin
bahwa pemerintahan bebas dari segala bentuk Fraud dan Miss-management.

Pada praktiknya auditor BPKP telah memiliki banyak pengalaman dan dibekali oleh
banyak pelatihan dan sertifikasi. Namun apakah aktivitas ini berpengaruh terhadap
kesanggupan auditor BPKP dalam mendeteksi Fraud. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak dari pelatihan, titel, dan pengalaman bekerja dalam mendeteksi
fraud. Penelitian ini memberikan sebuah ukuran yang jelas dan sistematis mengenai
dampak variabel terkait pada kualitas auditor BPKP dalam mendeteksi fraud. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan (Training), Titel (Tittle), dan Pengalaman
(Experience) berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan Auditor BPPKP dalam
mendeteksi Fraud.

Penelitian ini merupakan initial research yang mengkaji hubungan pelatihan, gelar (titel),
dan pengalaman kerja auditor pada kesanggupan dalam mendeteksi kecurangan (Fraud
Detection). Oleh karena itu penelitian ini berkontribusi pada pengambilan kebijakan BPKP
dalam mengadakan kembali fasilitas beasiswa dan pelatihan rutin bagi auditor BPKP agar
kualitas audit dapat terus terjaga.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada scope penelitian yang hanya dalam ruang
lingkup Provinsi Jawa Timur. Penelitian selanjutnya dapat menguji kesanggupan deteksi
fraud dalam aspek yang lain seperti suku, kapasitas pengetahuan, dan personality auditor.
Hal ini dilandasi oleh kecenderungan temuan hasil audit sesuai dengan personality auditor
di lingkungan BPKP.
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